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Pembangunan di bidang kesehatan diarahkan untuk mempertinggi derajatakesestarakat
dalam rangka peningkatan kualitas dan taraf hidup serta kecemiasatesejahteraan rakyat
dengan memberikan prioritas antara lain pada perbaikan tingkat leeséhatdan anak. Upaya
mewujudkan hal tersebut masih jauh dari yang diharapkan, terbuktinrdemgsih tingginya
Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia. Tingginya AKI salah sg@ dipengaruhi oleh
pelayanan antenatal. Untuk mengetahui keberhasilan program pelayaeaatadndigunakan
indikator cakupan K1 dan K4. Salah satu faktor yang mempengaruhi perilatates menurut
Green (1980) adalapredisposing factors. Faktorpredisposing diantaranya adalah pendidikan,
pekerjaaan, dan pendapatan keluarga.Tujuan penelitian ini adalah untukatengabungan
pendidikan ibu, status bekerja ibu dan pendapatan rata-rata keluargan deemeriksaan
kehamilan (K4) di Wilayah Kerja Puskesmas Baturetno Il Kabupaten Wonogiri tahun 2002.

Jenis penelitian ini adalakksplanatory survey dengan pendekataoross sectional study.
Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang mempunyai bayi yaoagtdae di puskesmas
Baturetno Il tahun 2002 sebanyak 136 orang. Sampel diambil s@ogl@ Random Sampling
yaitu sejumlah 101 orang. Instrumen yang digunakan adalah kuesionex. dbater
dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan responden melalui kueBatzesekunder
sebagai data pendukung atau pelengkap. Pengolahan data dilakukan dengarr lpyograta
SPSS for Windows versi 11 dan uji yang digunakan adalabhi Sguare dengan keeratan
hubungarKoefisien Kontingensi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu yang menempuh pendidikan dasar (61,4%)
persentasenya lebih besar daripada ibu yang menempuh pendidikam [&3§,6860). Ibu yang

tidak bekerja (68,3%) persentasenya lebih besar daripada iblbbgkega (31,7%). Ibu dengan
pendapatan rata-rata keluarga lebih dari sama dengan Rp 245.000,00 (59,4%aSeengent
lebih besar daripada ibu dengan pendapatan rata-rata keluamaysy kdari Rp 245.000,00
(40,6%). Ibu yang melakukan pemeriksaan kehamilan sesuai standar K4)(p&/3&ntasenya
lebih besar daripada ibu yang melakukan pemeriksaan kehandik sesuai standar K4
(28,7%).

Berdasarkan pembuktian hipotesis dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungédikaoe ol
dengan pemeriksaan kehamilan (K4) (p-value 0,223). Tidak ada hubungan statyjes ibaker
dengan pemeriksaan kehamilan (K4) (p-value 0,883). Ada hubungan pendapateatarat
keluarga dengan pemeriksaan kehamilan (K4) (p-value 0,0B0#fisien Kontingensi sebesar
0,415 berarti ada hubungan yang cukup kuat antara pendapatan ratduatgakdengan
pemeriksaan kehamilan (K4).



Berdasarkan hasil penelitian, cakupan K4 (71,3%) belum mencapai(&0get, oleh karena itu
disarankan bagi petugas kesehatan untuk meningkatkan penyuluhan kepadaakags
khususnya ibu hamil mengenai pentingnya pemeriksaan kehamilan (K4).
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Association Mother's Education, Occcupational Status Of Mothers And Aveaagt/ fincome
With Antenatal Care (K4) In The Working Area Of Puskesmas Baturetnatili@iOf
Wonogiri,Year Of 2002

The development in the field of health is aimed to improve the publithhgegree by putting
the priority on improved maternal and children health. The effortalizeethe goal is still for
from hope and is proven by the still high number of maternal ¢a#th in Indonesia. The high
AKIl in Indonesia is influenced by antenatal care. To evaluatedubeess of antenatal care
program, range indicators K1 and K4 are used. One of the factointhence the health
behaviours, according to Green (1980) is predisposing factor. Predisfagiong are education,
occupation, and family income. The aim of this research is to knovagbeciation mother's
education,occupational status of mothers and average family incomamenatal care (K4) in
the working area dPuskesmas Baturetno |1 District of Wonogiri year of 2002.

The type of this study is explanatory survey through "crossosat study" approach. The
population in this study is mothers who have babies record@dskesmas Baturetno Il year
2002: 136 persons. Sample is taken according to the "Simple Randomrigdmmeihod about
101 persons. Instrument used is questionare. Data collected fronrypanth secondary data.
Data analysis is done by computer program "SPSS for Windows &Fsand the test used is
"Chi Square" with the association significance measured by " Contingenthicieo#'.

The result of the study shows that mothers who had undergone primastieadu&1,4%)

greater than had continued to higher educational level (38,6%). Mothers @hwtheorking

(68,3%) greater than are working (31,7%). Mothers with average yfamiome >= Rp
245.000,00 (59,4%) greater than mother with average family income < Rp 245.000&%)(

Mothers who undergone care during pregnancy according to K4 staifdzB8&of greater than
who did not undergo had antenatal care according to the K4 standad (28,7%).

Based on the proven hypothesis, it can be concluded that there assaciation mother's
education with antenatal care (K4) (p-value 0,223). There is no assocthe occupational
status of mothers with antenatal care (K4) (p-value 0,883). Theaesignificant association
average family income with antenatal care (K4) (p-value 0,000®) c®htingency coefficient is
0,415 indicating that there is a strong enough association averaigjeifamome with antenatal
care (K4).

Based the result of the study range of K4 (71,3%) has not reabbethrget (80%). It is

suggested to the health practitioners to enhance the knowledge of theipopaolés working
area, specifically pregnant mother about the important of the care durimapcggK4).
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